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Oleh: Michael Barama, SH, MW 

Abstrak 
Manakala Islam telah menetapkan hak dan kewajiban bagi wanita dan bagi pria, 

maka pada hakekatnya hal tersebut adalah hak dan kewajiban yang terkait dengan yang 
dikehendaki ad-diin. Islam memandang pria dan wanita sebagai kelompok besar ummat 
manusia yang otomatis di dalamnya ada pria dan wanita Q.S. an~Nisaa': 1, "Hai sekalian 
manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, 
dan dari padanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
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A. PENDAHULUAN 

Kalau Islam menetapkan hak dan kewajiban bagi pria maupun wanita ada yang 
sama dan ada yang berbeda, itu tidak mempersoalkan kedudukannya, tetapi fungsi dan 
tugasnya . Menurut ajaran Islam, pada dasarnya Allah SWT menciptakan manusia, baik pria 
dan wanita, semata-mata ditujukan agar mereka mampu mengabdi kepada-Nya. Seperti 
yang tertuang dalam QS. adz-Dzariyat: 56, "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku".1 

Dalam banyak ha!, wanita diberikan hak dan kewajiban serta kesempatan yang 
sama dengan pria. Namun dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan l<odrat dan 
martabat wanita, Islam menempatkan sesuai dengan kedudukannya. 

Manakala Islam telah menetapkan hak dan kewajiban bagi wanita dan bagi pria, 
maka pada hakekatnya hal tersebut adalah hak dan kewajiban yang terkait dengan yang 
dikehendaki ad-diin. 

Islam memandang pria dan wanita sebagai kelompok besar ummat manusia yang 
otomatis di dalamnya ada pria dan wanita Q.S. an-Nisaa': 1, "Hai sekalian manusia, 
bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari 
padanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak ... ". 
"Sesungguhnya kaum wanita adalah setara dengan kaum pria." (HR.AbuDawud dan an 
Nasa'i) . 

Pria dan wanita adalah manusia. Sedangkan hukum Islam bukanlah spesial untuk 
pria atau wanita saja, tetapi untuk kedua-duanya sesuai dengan peran; masing-masing 
selaku insan. Allah SWT telah menciptakan manusia terdiri pria dan wanita, sebagaimana 
firman-Nya dalam Q.S. al-Hujurat: 13, yaitu: 
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